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Abstract

The analysis of Suita's repertoire for the movements of the piano trio Flute and Jazz I, Baroque and
Blue by Claude Bolling is a research that uses music analysis techniques. This piece is for the jazz trio
of flute and piano (piano, bass, drums) which combines the baroque style in suita and jazz styles. This
work was published on March 7, 1988 at Carnegie Music Hall, United States by Claude Bolling
himself (as pianist and composer) with Jean Pierre Rampal (as flutist). This research formulates how
the musical form of the series of movements of the piano trio Flute and Jazz I, Baroque and Blue. The
purpose of this study is to discuss the analysis of Suita's repertoire for the movements of the piano trio
Flute and Jazz |, Baroque and Biru by Claude Bolling. This research method uses a qualitative
approach as a research method, because it is descriptive and sourced from the literature. Suita's
repertoire for Flute and Jazz piano trio movement I, Baroque and Blue is a work that uses the form of
a baroque style but includes a jazz genre in swing rhythm and blues scales.
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Abstrak

Analisis repertoar Suita for Flute and Jazz piano trio movement I, Baroque and Blue karya Claude
Bolling adalah penelitian yang menggunakan teknik analisis musik. Karya ini untuk instrumen flute
dan piano trio jazz (piano, bass, drum) yang menggabungkan gaya barok dalam bentuk suita dan gaya
jazz. Karya ini dipublikasikan pada 7 Maret 1988 di Carnegie Music Hall, Amerika Serikat oleh
Claude Bolling sendiri (sebagai pianis dan komposer) bersama Jean Pierre Rampal (sebagai flutis).
Penelitian ini merumuskan bagaimana bentuk musik Suite for Flute and Jazz piano trio movement I,
Baroque and Blue Tujuan penelitian ini adalah membahas analisis repertoar Suita for Flute and Jazz
piano trio movement |, Baroque and Blue karya Claude Bolling. Metode Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif sebagai metode penelitian, karena bersifat deskriptif, dan bersumber dari
literatur. Repertoar Suita for Flute and Jazz piano trio movement I, Baroque and Blue adalah sebuah
karya yang menggunakan bentuk gaya barok tetapi terdapat genre jazz dalam irama swing dan tangga
nada blues.

Kata Kunci: Analisis Suite, Barok, Jazz, Flute, Piano
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INTRODUKSI

Pada saat ini musik memang menjadi salah satu bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupan manusia, ditempat pertunjukan musik maupun di tempat umum hampir setiap saat
manusia selalu menikmati musik. Kenyataan ini, menunjukkan bahwa musik semakin
diterima bahkan dibutuhkan oleh manusia, baik sebagai penunjang dalam sarana pendidikan
maupun sebagai musik industri/hiburan (musik populer). Perkembangan zaman yang begitu
dinamis dari dulu sampai sekarang mampu menumbuhkan berbagai macam jenis karya musik
diantaranya yaitu: musik Kklasik, jazz, rock, pop, crossover dan lain-lain.

Di antara beberapa jenis musik diatas, pada abad 20 Claude Bolling salah satu seorang
komposer, pianis, arranger, dan kondakter berkebangsaan Prancis membuat sebuah karya
Suite for Flute and Jazz Piano trio, karya ini tergolong dalam jenis musik crossover. Menurut
seorang kritikus musik Stephen Wigler menggambarkan jenis musik crossover merupakan
spesies hibrida yang mengambil bagian dari dua jenis gaya musik.

Claude Bolling beralasan menulis karya musik crossover untuk membeikan kesempatan
bagi para pemain klasik untuk menambahkan karya-karya baru ke dalam perbendaharaan
mereka. Beberapa karya suite modern Claude Bolling antara lain Sonata for two Pianists and
Jazz Piano, Concerto for Classical Guitar and Jazz Piano Trio, Toot Suite for Trumpet and
Jazz Piano, Suite for Flute and Jazz Piano trio. Bolling merekam karyanya bersama pemain
klasik diantaranya pemain Cello Yo-Yo Ma, pemain Terompet Maurice Andre, pemain biola
Pinchas Zukerman, dan gitaris klasik Alexandre Lagoya. Pada Tahun 1975 Claude Bolling
bersama Jean Pierre Rampal salah satu flutis terbaik di Prancis juga merekam Suite for Flute
and Jazz Piano trio di CBS dan dipublikasikan pada 7 Maret 1988 di Carnegie Music Hall,
Amerika Serikat. Sejak saat itu karya ini menjadi salah satu daftar buku edisi Hal Leonard
Corporation terlaris klasik selama hampir 500 minggu dan terjual lebih dari 700.000 kopi.

karya Suite for Flute and Jazz piano trio ini mencakup VII movement, pada movement I.
Barogue and blue dengan melodi utama (flute) dan iringan (piano, bass, dan drum),
keungulan dari karya ini menggunakan elemen, gaya, bentuk musik era barok yang bernuansa
irama tarian dengan penggunaan beberapa teknik kontrapung dalam sukat 3/4 dan
menggunakan idiom-idiom musik jazz (harmoni ,tangga nada blues, dan irama swing dalam
sukat 4/4), penulis bisa berpendapat demikian ketika penulis mempelajari repertoar suite ini

baik dengan mempraktekan kedalam instrumen flute sebagai instrumen mayor penulis di
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Jurusan Musik ISI Yogyakarta maupun pada saat penulis menganalisis dengan mengamati
dalam bentuk full score.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, hal ini menjadi
menarik perhatian penulis untuk mengangkat karya Suite for Flute and Jazz piano trio
movement |, Baroque and Blue karya Claude Bolling ke dalam karya tulis ilmiah dengan
menganalisis secara bentuk pada karya tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk Suite for Flute and Jazz piano
trio movement I, Baroque and Blue karya Claude Bolling . Melalui analisis penulis dapat
mengetahui tentang penggunaan elemen musikal, seperti motif, semi frase, frase. Beberapa
hal tersebut dapat digunakan untuk meneliti susunan materi dasar yang pada akhirnya
membentuk suatu melodi. Selain itu penulis dapat memahami tentang sususan bentuk dan

struktur yang secara umum dapat mengetahui tentang kerangka repertoar.

METODE PENELITIAN

Guna mencari jawaban dari rumusan permasalahan dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif karena bersifat deskriptif. Proses penelitian yang
dimulai dengan beberapa tahap pengumpulan data yaitu mulai dari pengumpulan data melalui
studi literatur, internet, serta jurnal. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
bentuk musik berdasarkan buku “Structure and Style: The Study and Analysis of Musical

Forms” karya Leon Stein.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk Musik

Penulis membagi bentuk karya Suite for Flute and Jazz Piano trio movement 1,
Barogue and Blue dengan susunan bentuk analisis secara umum, yaitu sebagai berikut:
A-B-A’-B’-C (Pengembangan)-A’>’*- CODA. Bagian A sebagai pembukaan/intro dalam
repertoar ini yang diawali dengan melodi oleh instrumen flute, dengan menggunakan
birama gantung dan memakai irama ternary (dalam satu birama terdapat 3 ketuk dengan

nilai nada ¥ disetiap ketukan) . Pada bagian ini penggunaan melodi disusun dengan

! Penulisan simbol ¢ “ diartikan sebagai aksen, yaitu pengulangan bentuk yang sama ataupun terdapat beberapa
perbedaan.
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model kontrapung antara melodi dan iringan, sebagai unsur atau idiom gaya barok.
Bagian B menggunakan idiom jazz (blues, swing), yaitu melibatkan scalle/tangga nada
blues, harmoni jazz seperti akor-akor 7 dan ritme/nilai nada 1/16 dan triol sebagai ciri
khas dari irama swing. Bagian A’ sebagai pengulangan dari bagian A yang
memunculkan pola yang sama dari melodi dan teknik kontrapung. Bagian B’
memunculkan pengembangan dari bentuk ritmis dengan penggunaan nilai nada 1/8, 1/16,
triol, 1/32 dan gruping seperti 6, 5, 9, 11. Pengembangan ritmis pada bagian B’
menggunakan susunan nada dari tangga nada blues dengan penggunaan tanda acidental
yang bertujuan memunculkan karakter dan idiom blues. Bagian C sebagai pengembangan
dari repertoar ini yaitu sebagian besar menggunakan motif yang hampir identik dari
bagian A yaitu menggunakan bentuk irama ternary, pada bagian ini memunculkan
penggabungan gaya barok dan blues/swing yaitu penggunaan bentuk motif dan ritmis.
Pada bagian ini merupakan perluasan bentuk sebagai satu kesatuan antara kedua genre
dalam karya Suite for Flute and Jazz Piano trio movement 1, Baroque and blue. Bagian
A’’ sebagai pengulangan dari bagian A’ atau intro, yaitu memunculkan materi yang sama
dari segi motif, frase, dan teknik kontrapung. Kemudian diakhiri dengan CODA sebagai
penutup dari karya ini. Yaitu materi musikal menggunakan tangga nada blues yang
dimainkan secara bergiliran antara piano kemudian diimitasi oleh flute dengan satu oktaf

lebih tinggi.

B. Analisis Bentuk dan Struktur
Sebagaimana yang sudah dipaparkan pada sub-bab di atas bahwa karya Suite for Flute
and Jazz Piano trio movement 1, Barogue and blue dibagi dengan bentuk. A-B-A’-B’-C
(Pengembangan)-A’>%>- CODA. Pada bagian ini mengulas tentang analisis bentuk dan
struktur beserta elemen musikal yang terdapat pada Suite for Flute and Jazz Piano trio
movement | Baroque and blue karya Claude Bolling.
1. Bagian A

Barok style J=54
I 2

e et
Flute {f¢
.

DrumSee\ Y ———HF——f———

2 Penulisan simbol © “ diartikan sebagai aksen, yaitu pengulangan bentuk yang sama ataupun terdapat beberapa
perbedaan.
4
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Bagian ini sebagai introduksi yang diawali dengan birama gantung dalam tangga nada
G mayor yang diawali dengan sebuah motif dengan nilai nada ¥ , dimainkan oleh instrumen
flute. Motif ini kemudian membentuk sebuah frase tanya dan frase jawab didominasi oleh
instrumen flute. Frase tanya terdapat pada birama 0/3 sampai dengan 8/2, sedangkan frase
jawab birama 8/3 sampai dengan 16. Kedua frase tersebut sebagai frase pertama dari bagian A
yang mempergunakan terknik kontrapung secara stretto untuk mewujudkan nuansa dialog
sehingga memunculkan idiom barok. Bagian A yang dimainkan oleh instrumen flute dan
piano di akhiri dengan frase ketiga yang terdiri dari 8 birama sekaligus sebagai transisi
menuju bagian B’, dan frase tanya jawab masing-masing terdiri dari 4 birama. Frase tanya
pada birama 24 pada ketukan ketiga sampai dengan birama 28 kemudian frase jawab pada

birama 29 sampai dengan birama 32.

2. Bagian B
J=J0")
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Dalam hal frase bagian ini lebih cenderung pada susunan semifrase yang terdiri dari 3

semifrase. Semifrase 1 terdapat pada birama 33 sampai dengan birama 36, semifrase 2 pada

birama 37 sampai dengan 40 sedangkan semifrase 3 pada birama 41 sampai dengan 48. Pada
5
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bagian ini mengunakan sukat 4/4, unsur blues swing dapat dilihat dari gerakan interval pada
melodi yang ada dan ritme/nilai nada 1/16 dan triol sebagai ciri khas dari irama swing dan
akor-akor 7 sebagai ciri khas dari swing blues yang dimainkan oleh instrumen piano.

3. Bagian A’
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Susunan awal bagian A’ dengan penggunaan motif dan frase yang sama pada bagian A

Bagian ini sebagai pengulangan dari bagian A dengan susunan motif hingga frase
yang sama. Tetap menggunakan teknik kontrapung yang tetap dengan pola dialog antara
instrumen flute dan piano. Susunan jumlah frase juga sama pada bagian A termasuk
penggunaan pola progresi akor melalui penggabungan melodi antara flute dan piano.
Perbedaan bagian ini dengan bagian A vyaitu terdapat penggunaan instrumen bass yang
memainkan pola motif dasar dan diawali dengan birama gantung seperti instrumen flute yang
memainkan motif awal, juga menggunakan nilai nada Y2 sebagai figur dasar dari suita ini

khususnya pada bagian Barouge stlye.

4. Bagian B’
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Pada bagian ini secara umum sebagai perluasan dan penggembangan dari bagian B,

dan bagian ini menjadi B’ yaitu disebabkan karena terdapat bentuk variasi ritmis yang bersifat
6
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jauh lebih komplek, ritmis tersebut secara umum hampir menyerupai pola ornamentasi. Selain
itu juga karakter dari penggunaan akor yaitu mengembangkan akor-akor 7 sebagai contoh C7-
Eb7-A7, pola akor tersebut dimainkan oleh instrumen piano pada posisi tangan Kkiri/clef
F/bass yang menggunakan nada ¥ , nilai nada tersebut sekalian sebagai variasi pola akor
secara vertikal.

Bagian B’ secara keseluruhan didominasi oleh instrumen piano dengan kembali
memunculkan unsur Blues swing idiom yaitu dapat dilihat dari penggunaan tangga nada blues
melalui tanda accidental dan akor-akor 7 sebagaimana yang sudah disampaikan pada paragraf
di atas. Dengan demikian bagian ini dibagi menjadi empat semifrase yaitu sebagai berikut:
semi frase 1 terdapat birama 82-85, semifrase 2 terdapat pada birama 96-89, semifrase 3
terdapat pada birama 90 sampai dengan 93, semifrase 4 terdapat pada birama 94 sampai

dengan 97.

5. Bagian C (pengembangan)

Pada umumnya setiap repertoar/karya selalu terdapat sebuah pengembangan. Dalam
analisis musik sebagai contoh dapat dilihat dari repertoar sonata yang selalu terdapat
pengembangan, yang juga disebut sebagai development. Pada intinya bagian pengembangan
berfungsi sebagai perluasan materi-materi musikal yang meliputi figur,motif, semifrase, dan
frase dari setiap komposisi. Tujuan dari pengembangan yaitu untuk menunjukan tingkat
kompleksitas/keutuhan karya.

Dengan demikian penulis membagi pengembangan dalam karya Suita for Flute and Jazz
piano trio movement I, Baroque and Blue menjadi empat bagian pengembangan, yaitu bagian
pengembangan 1 terdapat pada birama 98 up beat ketukan kedua sampai dengan birama 130,
bagian pengembangan 2 terdapat pada birama 131 sampai dengan birama 202, bagian
pengembangan 3 terdapat pada birama 203 sampai dengan birama 259, bagian pengembangan

4 terdapat pada birama 260 sampai dengan birama 291 ketukan satu.

6. Bagian A”’

Secara garis besar pada bagian A’’ ini merupakan pengulangan dari bagian A’ secara utuh
dari segi pola ritme, melodi, dan frase. Pengulangan bagian ini sebagai ciri khas suita pada
umumnya yaitu lebih menitikberatkan pada motif utama yang sudah menjadi tema utama pada
Suite for Flute and Jazz piano trio movement I, Baroque and Blue. Selain itu penulis sendiri
melihat bahwa bentuk dari suita ini ada sedikit persamaan dari bentuk lagu lainya seperti

rondo era barok. Sebagai contoh bentuk bentuk rondo Perancis yaitu dengan dua sisipan A-B-
7
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A-C-A , yang terkadang muncul sebagai sebagian dari suatu suite (Prier, 2013:64). Suatu
kesamaan tersebut secara khusus dilihat dari pemunculan bagian yang sama, sebagai contoh
bagian A, A’, dan A”’. Bagian A umumya lebih mengutamakan materi-materi dasar seperti

figur, motif, dan frase.

7. CODA

Suita ini diakhiri dengan coda yang dimainkan instrumen piano dengan menggunakan
bentuk motif yang berbeda dari motif awal (bagian A) dan motif ini bersifat independen,
seakan-akan berbeda dari keutuan karya aslinya. Bagian ini dibagi dalam susunan frase tanya
jawab. Frase tanya pada birama 324 sampai dengan 327 sedangkan frase jawab terdapat pada
birama 328 sampai dengan birama 331. Kemudian frase tersebut dimunculkan kembali yang
terdapat pada birama 332  sampai dengan birama 339, yaitu bersifat imitatif dan repetitif
yang dimainkan oleh instrumen flute dengan susunan perbedaan satu oktaf lebih tinggi. Pola
pengulangan ini supaya bersifat lebih kompleks dan dimainkan sebanyak 2 kali oleh kedua
instrumen tersebut. AKhir dari frase ini menggunakan kadens otentik yaitu dari akor V ke 1.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang merujuk pada teknik analisis musik karya Suite for Flute and
Jazz piano trio movement I. Barogue and Blue adalah sebuah repertoar yang menggabungkan
antara unsur musik seni (gaya barok yang menggunakan gaya suite dan sususan materi
musikal) dan musik populer (gaya jazz yang menggunakan irama swing dan tangga nada
blues). Penggabungan antara kedua unsur gaya musik barok dan jazz tersebut terlihat jelas di
bagian C (pengembangan). Berdasarkan hasil penulisan di atas dapat disimpulkan bahwa
analisis bentuk musik Suite for Flute and Jazz Piano trio movement 1, Baroque and Blue
karya Claude Bolling dengan susunan sebagai berikut: A-B-A’-B’-C (Pengembangan)-A’’-

CODA.
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